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Abstrak

Meningkatkan mutu Kinerja merupakan tujuan pembangunan ekonomi tidak hanya mengejar target
peningkatan pertumbuhan ekonomi, tetapi harus memperhatikan pemerataan untuk mengurangi
ketimpangan pendapatan dan kesenjangan antar daerah. Salah satu poin penting tujuan
pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs) di suatu negara, Yaitu
mengurangi ketimpangan di dalam dan antar negara. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan dan pengaruh Religiusitas secara langsung terhadap kinerja guru madrasah di kota
Bukittinggi. dan menganalisis Religiusitas terhadap kinerja guru di kota Bukittinggi yang
dimoderasi oleh Work-Life Balance dan Beban Kerja. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional (correlation research). Populasi dalam penelitian
adalah seluruh guru SD MIN, MTS, Dan MAN vyang aktif di kota Bukittinggi tahun 2021.
Berdasarkan Bukittinggi dalam angka terdapat 415 orang tenaga pendidik yang tergolong guru
Madrasah. Sampel yang digunakan dalam penelitian sebanyak 105 orang guru untuk dijadikan
sampel dalam penelitian ini. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling sensus dan
menggunakan instrumen skala likert. Dan menganalisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah program Warp Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian berdasarkan pengujian analisis
jalur dengan menggunakan software WarpPLS 5.0 untuk masing-masing variabel vyaitu:
Religiusitas terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja dengan nilai P-Value 0.01 <
0.5 dan R? 0.23. Religiusitas terhadap kinerja dimoderasi oleh Work-life Balance sebagai variabel
pemoderasi adalah 0.08 dengan P-Value 0.38. Hal ini menunjukan jika guru madrasah yang ada di
kota Bukittinggi belum memiliki keseimbangan hidup dengan pekerjaan maka akan meningkatkan
kualitas kinerja guru. Hal ini Work-life Balance belum dapat memperkuat hubungan religiusitas dan
kinerja guru dalam meningkat kinerjanya. Religiusitas terhadap kinerja dimoderasi oleh oleh Beban
Kerja sebagai variabel pemoderasi 0.39 dengan P-Value 0.01. hal ini menunjukan bahwa Beban
Kerja mampu memoderasi pengaruh antara Religiusitas terhadap kinerja. hal ini menjelaskan ada
hubungan yang kuat antara religiusitas yang diperkuat oleh beban kerja yang sesuai pada guru
madrasah di kota Bukittinggi akan dapat meningkatkan produktivitas kinerja guru.

Kata Kunci: Religiusitas, Kinerja, Work-life Balance dan Beban Kerja.

PENDAHULUAN

Kinerja seorang guru akan dapat dipengaruhi kuantitas beban kerja jika semakin
tinggi beban kerja guru akan dapat menghasilkan output yang maksimum. Sebagaimana
ungkapan penelitian yang dilakukan oleh Kusuma dkk?, Suarni dkk,? Bimantara dkk® dan

! Dwiyana Kusuma, Mahfud Nur Najamuddin, and Aryati Arfah, ‘Pengaruh Beban Kerja Dan Stres
Kerja Terhadap Kinerja Perawat Di Unit Pelayanan Rawat Inap RSU Andi Makkasau Kota ParePare’,
Economos :Jurnal Ekonomi Dan Bisnis, 4.April (2021), 17-27.

2 Suarni Norawati and others, ‘Analisis Lingkungan Kerja Dan Beban Kerja Dan Pengaruhnya
Terhadap Kinerja Pegawai Badan Pendapatan Daerah (MAPENDA Kab Kampar.”, Menara llmu, 15.1
(2021), 95-106.
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Setiawan* bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Semakin sedikit tugas yang dimiliki karyawan akan mampu memberikan Kinerja
yang ideal sesuai target yang ingin dicapai oleh para kaum guru hal ini harus didukung
dengan penguatan sumber daya manusia sebagai preditor yang kuat sebagai penunjang
kinerja guru. Didukung oleh penelitian yang dilakukan Pricelda dkk® Husin dkk,® Yusnita,
dkk’ bahwa tanggung jawab seorang guru akan meningkat jika penempatan posisi yang
sesuai dengan kompetensi yang dimilikinya. Sebagaimana asumsi yang ditemukan oleh
Melliferina® mendukung bahwa terdapat beban kerja memiliki hubungan negatif yang
cukup signifikan dengan work life balance Sehingga semakin tinggi beban kerja yang
dimiliki seseorang guruh akan menyebabkan penurunan kinerja yang dicapai seorang guru.

Dari beberapa penelitian tentang pengaruh beban kerja terhadap kinerja menemukan
hasil yang konsisten jika beban kerja memiliki keseimbangan yang baik pada tenaga
pendidik atau para guru akan dapat menjadi solusi dalam pengembangak sumber daya
manusi dalam upaya meningkatkan kemaslahatan ekonomi islam.

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar dapat
menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungan dan dengan demikian akan
menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkannya untuk berfungsi secara
kuat dalam kehidupan masyarakat. Pendidikan sangat erat kaitannya dengan pembangunan,
kita tidak bisa memungkiri bahwa sumbangan pendidikan pada pembangunan sangatlah
besar, sehingga pendidikan bisa dikatakan telah memberikan kontribusi secara signifikan
terhadap pembangunan ekonomi, sehingga pendidikan bukan hanya melahirkan sumber
daya manusia yang berkualitas, memiliki pengetahuan dan keterampilan serta penguasaan
teknologi, tetapi juga dapat menumbuhkan iklim bisnis yang sehat dan kondusif bagi
pertumbuhan ekonomi karena itu, investasi di bidang pendidikan tidak saja berfaedah bagi
perorangan, tetapi juga bagi komunitas bisnis dan masyarakat umum®.

Profesi guru diakui oleh negara dalam Permenpan Nomor 16 Tahun 2009, dimana
Guru adalah pendidik profesional yang bertugas dan kewajibannya untuk melakukan
perencanaan pembelajaran, mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,

M Bimantara, L O H Dotulong, and V P K Lengkong, ‘Pengaruh Beban Kerja, Lingkungan Kerja
Dan Komunikasi Terhadap Kinerja Pada Kurir PT J&T Express Manado Pada Masa Pandemi Covid-19’,
Jurnal EMBA, 9.4 (2021), 1261-71.
# Indra Setiawan and Nur Aeni, ‘Peran Mediasi Komitmen Organisasi Pada Pengaruh Beban Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan’, Jurnal Ekonomi Syariah, 4.2 (2021), 994-1003.

® Alicia Pricelda and Rudy Pramono, ‘Pengaruh Beban Kerja, Stres Kerja, Dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Dengan Turnover Intention Sebagai Mediasi Pada Karyawan PT Farmasi XYZ Dalam
Masa Pandemi COVID-19 Alicia’, Jurnal llmiah Akuntansi Keuangan, 4.3 (2021), 712-21.

® Husin, Nurwati, and Siti Aisyah, ‘Pengaruh Beban Kerja Dan Kompensasi Terhadap Kinerja
Pegawai Pada Badan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten Konawe Selatan’, Equilibrium,
10.1 (2021), 69-78.

! Nancy Yusnita, Hari Gursida, and Erna Herlina, ‘The Role of Work-Life Balance and Job
Satisfaction as Predictors of Organizational Commitment’, Jurnal Economia, 18.1 (2022), 102-14.

8 Ratri Apis Mellifera, ‘Hubungan Beban Kerja Dan Burnout Dengan Work-Life Balance’,
Physiological, 3.3 (2022), 78-91.
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Ekonomi Hastin’, Jurnal Pendidikan Ekonomi, 6.1 (2021), 1-11.
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menilai, dan mengevaluasi pembelajaran peserta didik. Profesi guru memenuhi tugas dan
kewajibannya pada semua jenjang formal, mulai dari Pendidikan Anak Usia Dini,
Pendidikan Dasar, Pendidikan Menengah, dan tugas-tugas lain yang relevan dengan fungsi
Sekolah. Sebagaimana jumlah guru yang aktif di kota Bukittinggi sebagaimana dalam tabel
1.

Tabel 1. Jumlah Guru Di Kota Bukittinggi 2017-2021

Tahun Jumlah Guru Kenaikan/Penurunan (%o)
2017 451 0
2018 477 5%
2019 420 14%
2020 398 6%
2021 415 4%
Rata-Rata 6%

Sumber Data : Bukittinggi Dalam Angka 2017-2021
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa jumlah peningkatan dan penurunan

jumlah angka tenaga pendidikan kategori Guru di kota Bukittinggi mengalami kenaikan
dan penurunan sebesar 6% per tahun. Hal ini para guru harus memiliki jiwa religiusitas
yang bagus karena dengan adanya jiwa religius yang tinggi akan dapat meningkatkan mutu
akademik yang akan diterapkan kepada siswa.

Guru juga harus memiliki keseimbangan kerja atas beban kerja yang dimiliki nya hal
ini harus dimiliki oleh para tenaga pendidik dikarenakan indikator penting dalam
membentuk karakteristik pada siswa agar memiliki karakteristik dan mental yang siap
untuk membawa perubahan dan meningkatkan produktivitas ekonomi untuk menuju
kemaslahatan bersama. Pencapaian pendidikan pada semua level niscaya akan
meningkatkan pendapatan dan produktivitas masyarakat. Pendidikan merupakan jalan
menuju kemajuan dan pencapaian kesejahteraan sosial dan ekonomi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional
(correlation research).’® Maksud penelitian korelasional adalah penelitian yang melihat
hubungan antara variabel atau beberapa variabel dengan variabel lainnya agar dapat
memprediksi variabel endogen (Y) Kinerja Akademik. Variabel eksogen (X) Religiusitas.
Variabel moderating effect (Z) Work-life balance dan Beban Kerja. Dalam penelitian ini,
peneliti ingin melihat hubungan antara variabel Religiusitas dengan Work-life balance dan
Beban Kerja sebagai variabel perantara dalam mempengaruhi Kinerja Akademik di
lembaga pendidikan guru di kota Bukittinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Model Pengukuran
Pada model pengukuran penelitian, terdapat beberapa evaluasi yang harus diuji yaitu:

10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D.
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Tabel 2. Kriteria Evaluasi Model Pengukuran Konstruk Reflektif

Kriteria Parameter Batasan Nilai

Pengukuran

Indicator Loading Factor 0.70  untuk  confirmatory

Reliability research, namun  0.4-07
masih dapat dipertimbangkan
untuk exploratory research.

Internal Composite Reliability | 0.7 untuk syarat composite

Consistency Cronbach Alpha reliability dan Cronbach

Reliability Alpha pada confirmatory
research. Namun 0.6-07
masih dapat diterima untuk
exploratory research.

Convergent Average Variance | Lebih besar dari 0.5 untuk

Validity Extracted (AVE) confirmatory dan exploratory
research

Discriminant Square Root Of AVE | Square Root Of AVE >

Validity Correlation Between | Correlation Between

Constructs Constructs
Sumber: Fornell & Larcker (1981), Hair et al. (2013)
Tabel 3. Evaluasi Model Pengukuran
Variabel Laten Composite Cronbach’s Alpha AVE
Reliability coefficients

Religiusitas 0.990 0.988 0.922

Kinerja 0.939 0.925 0.632

Work-life Balance 0.904 0.831 0.657

Beban Kerja 0.869 0.828 0.634

Sumber: Hasil Olahan Data Primer dengan WarpPLS 5.0 (2022)

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, semua konstruk telah memenuhi convergent validity.
Religiusitas (X) memiliki nilai AVE 0.990 > 0.50, Kinerja (YY) memiliki nilai AVE 0.632 >
0.50, Work-life balance (Z;) memiliki nilai AVE 0.571, dan Beban Kerja (Z,) memiliki
nilai AVE 0.634 > 0.50. Kesimpulannya keseluruhan variabel telah memenuhi kriteria
convergent validity.

Tabel 4. Loading Factor Untuk Variabel Religiusitas, Kinerja, Work-life Balance,

dan Beban Kerja sebelum Dire Spesifikasi
Indikator X Indikator Y Indikator Z1 Indikator Z2
RL1 (0.965) KJ1 (0.678) | WLB1 0 5(66) BK1 (0.384)
RL2 (0.925) KJ2 (0.623) | WLB2 (0.109) BK2 (0.668)
RL3 (0.971) KJ3 (0.797) | WLB3 | (0.932) BK3 (0.554)
RL4 (0.976) KJ4 (0.858) | WLB4 | (0.909) BK4 (0.578)
RL5 (0.977) KJ5 (0.814) | wLB5 | (0.900) BK5 (0.831)
RL6 (0.971) KJ6 (0.862) | WLB6 | (0.869) BK®6 (0.781)
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RL7 | (0976) | KJ7 |(0852)| wLB7 |(0.958)| BK7 |(0.691)
RL8 | (0.919) | KJ8 |(0.882)| WLBS BK8 | (0.653)
KJ9 | (0.751) BK9 | (0.684)

Sumber: Hasil Olahan Data Primer dengan WarpPLS 5.0 (2022)

Berdasarkan pengolahan data diatas, menunjukan bahwa variable Work-Life
Balance tidak memenuhi loading factor pada indikator WLB1 (-0.506) dan WLB2 (0.109)
dibawah 0.60. Beban kerja pada indikator BK1 (0.384) BK3 (554) dan BK4 (0.578) untuk
nilai loading factor dibawah 0.60 dilakukan penghapusan indikator dengan hasil sebagai
berikut:

Tabel 5. Loading Factor Untuk Variabel Religiusitas, Kinerja, Work-life Balance,
dan Beban Kerja sesudah Dire Spesifikasi

Indikator X Indikator Y Indikator Z1 Indikator Z2
RL1 (0.965) KJ1 (0.678) | WLB1 | (0.932) BK1 (0.668)
RL2 (0.925) KJ2 (0.623) | WLB2 | (0.909) BK2 (0.831)
RL3 (0.971) KJ3 |(0.797) | WLB3 | (0.900) | BK3 | (0.781)
RL4 (0.976) KJ4 (0.858) | WLB4 | (0.869) BK4 (0.691)
RL5 (0.977) KJ5 (0.814) | WLB5 | (0.958) BK5 (0.653)
RL6 (0.971) KJ6 (0.862) | WLB6 | (0.902) BK6 (0.684)
RL7 (0.976) KJ7 | (0.852)

RL8 (0.919) KJ8 (0.882)
KJ9 (0.751)

Sumber: Hasil Olahan Data Primer dengan WarpPLS 5.0 (2022)

Berdasarkan hasil perbaikan indikator pada tabel di atas variabel Religiusitas,
Kinerja, Work-life Balance, dan Beban Kerja sesudah , telah memenuhi loading factor yaitu
dengan memiliki nilai antara 0.60 sampai 0.70 > 0.70, dapat disimpulkan bahwa nilai
loading factor sudah terpenuhi.

Tabel 6. Discriminant Validity

Variabel Religiusitas | Kinerja Work-life Beban Kerja
Balance
Religiusitas (0.960) 0.479 0.365 0.466
Kinerja 0.479 (0.795) 0.581 0.522
Work-life 0.365 0.581 (0.811) 0.352
Balance
Beban Kerja 0.466 0.522 0.352 (0.659)

Sumber: Hasil Olahan Data Primer dengan WarpPLS 5.0 (2022)

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa discriminant validity setiap variabel telah
terpenuhi, hal ini ditunjukkan dengan akar kuadrat AVE lebih besar dari pada koefisien
korelasi antar konstruk pada masing-masing kolom. Variabel religiusitas (X) dapat dengan
tepat mengukur variabel religiusitas (X) artinya akar kuadrat religiusitas (X) ke religiusitas
(X) sebesar (0.960) lebih besar dari akar kuadrat Kinerja (YY) sebesar (0.479) Variabel
religiusitas (X) lebih besar dari akar kuadrat Work-life Balance (Z;) sebesar (0.365), dan
Variabel religiusitas (X) lebih besar dari akar kuadrat beban kerja (Z,) sebesar (0.466).
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Kinerja (Y) dinyatakan dengan akar kuadrat Kinerja (YY) sebesar (0.795) lebih besar dari
akar kuadrat Kinerja (Y) ke religiusitas (X) sebesar (0.479) lebih besar dari kuadrat Kinerja
Work-life Balance (Z,) ke Kinerja (Y) sebesar (0.365) dan lebih besar dari akar kuadrat
beban kerja (Z,) sebesar (0.466). Work-life Balance (Z,) lebih besar dari akar kuadrat
Work-life Balance (Z,) ke Kinerja (Y) sebesar (0.811) dan lebih besar dari akar kuadrat
beban kerja (Z,) ke ke Kinerja (YY) sebesar (0.365). beban kerja (Z,) sebesar (0.466) lebih
besar dari akar kuadrat beban kerja (Z,) ke ke Kinerja () sebesar (0.352).
2. Analisis Model Struktural

Dalam pengujian model struktural dilakukan pendekatan Stepwise. Penelitian ini
melakukan stepwise dengan menerapkan dua tahapan, pertama, menguji apakah variabel
Religiusitas, Kinerja, Kedua, melakukan estimasi OLS dengan memasukan variabel work-
life balance dan beban kerja sebagai variabel moderasi.

1) Estimasi Pengaruh Langsung

Gambar 1 memperlihatkan model kausalitas yang memperlihatkan pengaruh
langsung antara variabel eksogen dengan variabel endogen. Model ini bertujuan untuk
menguji apakah variabel religiusitas berpengaruh langsung terhadap kinerja.

Gambar 1. Direct Effect

X g=0.48
(R)Bi {P=.04)

R*=0.23

Dari gambar 1 diatas menunjukkan bahwa pengaruh langsung Religiusitas terhadap
Kinerja terdapat pengaruh yang signifikan dan positif dengan nilai P-Value P<0.01 lebih
kecil dari 0.5 dan R? 0.23 (23%).

2) Estimasi PLS dengan Model Single Moderasi

Setelah dilakukan pengujian direct effect, selanjutnya dilakukan estimasi
moderation effect secara simultan dengan PLS SEM Model yaitu Religiusitas (X) ke
Kinerja (YY) dengan dimoderasi oleh Work Life Balance (Z,). Hasil efek moderasi pada
penelitian ini dilihat dari goodness of Fit dijelaskan pada tabel dibawah ini:

Gambar 2. Effect Moderation

£=0.08

IP=q-BBJ
X v p=0.43 - ¥
(R)8i (P=<.01) - (R)9i

R*=0.18
Dari Gambar 2 di atas dapat di jelaskan bahwa hasil pengujian menunjukan
bahwa koefisien Religiusitas (X) terhadap kinerja (Y) dengan nilai estimasi 0.43 dan P-
Value<.01 berpengaruh langsung variabel Religiusitas terhadap Kinerja. Dan koefisien
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moderation effect Religiusitas (X) terhadap kinerja (YY) dimoderasi oleh Work-life
Balance (Z;) sebagai variabel pemoderasi adalah 0.08 dengan P-Value 0.38 dengan
estimasi 0.02. hal ini menunjukan bahwa Work-life Balance (Z,)tidak mampu
memoderasi pengaruh antara Religiusitas (X) terhadap kinerja ().
3) Estimasi PLS dengan Model Single Moderasi

Setelah dilakukan pengujian direct effect, selanjutnya dilakukan estimasi
moderation effect secara simultan dengan PLS SEM Model yaitu Religiusitas (X) ke
Kinerja (Y) dengan dimoderasi oleh dan (Z,). Hasil efek moderasi pada penelitian ini
dilihat dari goodness of Fit dijelaskan pada tabel dibawah ini:

Gambar 3. Effect Moderation

X g=0.24
(R)&i F(P=0.04)

g=-0.39
(P=0.01) RI=0.32

Dari Gambar 3 di atas dapat di jelaskan bahwa hasil pengujian menunjukan bahwa
koefisien Religiusitas (X) terhadap kinerja (Y) dengan nilai estimasi 0.24 dan P-Value
0.04 berpengaruh langsung variabel Religiusitas terhadap Kinerja. Dan koefisien
moderation effect Religiusitas (X) terhadap kiner (Y) dimoderasi oleh oleh Beban Kerja
(Z,) sebagai variabel pemoderasi 0.39 dengan P-Value 0.01. hal ini menunjukan bahwa
Beban Kerja (Z,) mampu memoderasi pengaruh antara Religiusitas (X) terhadap kinerja

(Y).
Tabel 4. Output PLS Untuk Model Pengaruh Langsung dan Model Pengaruh
Moderasi
o Pengaruh Pengaruh Pengaruh
Kriteria Rule of Thumb Langsung Moderasi Moderasi
Average Path A
Coefficients ON gg' p values < 0.483, P<0.001 | P=0.211 (|:)><301 3())701
(APC) ' '
Average R- _ _ _ 0.323,
squared (ARS) Nilai p < 0.05 0.234, P=0.007 | P=0.296 P=0 002
Average
adjusted R- - _ N =0.314,
squared Nilai p < 0.05 0.229, P=0.009 | P=0.371 P=0 002
(AARS)
1.662,
Average block | Nilai <5 dan not available 5, ideally <= | acceptable if
VIF (AVIF) idealnya <=3.3 3.3 <=5, ideally
<=33
Average full . : - ; -
collinearity i’\égz;:gfg 3 5, ideally <= 3.3 g,;deally <= g,?:deally <=
VIF (AFVIF) yas=s. : :
Tenenhaus mgs:jm:!;;gé’r 0.25, large >= 0.25, large 0.25, large
GOF (GoF) cocoms 91036 >=0.36 >=0.36
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Sympson's - ; —

paradox ratio !\cljg:;:%?l dan 0.7, ideally =1 2'7’ ideally =

(SPR) Y

R-squared . , _ . _
contribution il\cli:elz;n>;oi9 dan 0.9, ideally = 1 2.9, ideally = 2.7, ideally =
ratio (RSCR) Y

Statistical S -

suppression E(')ti”ma“ka nilai 1507 >0.7 >0.7

ratio (SSR) '

Nonlinear

bivariate L

causality >Dl'[8|’7lmajlka nilai >=0.7 >=0.7 >=0.7
direction ratio |~

(NLBCDR)

1) Pengujian Hipotesis

Berdasarkan pengujian analisis jalur dengan menggunakan software WarpPLS 5.0
untuk masing-masing variabel yaitu: Religiusitas (X), Kinerja (YY), dan work-life balance
(Z,), Beban kerja (Z,).

H;: Religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru madrasah di
kota Bukittinggi Hasil pengujian dengan WarpPLS 5.0 menunjukan bahwa
Religiusitas terhadap kinerja terdapat pengaruh yang signifikan dan positif dengan
nilai P-Value P<..01 lebih kecil dari 0.5 dan R? 0.23 (23%). Didukung oleh
penelitian yang diungkapkan oleh Afriady dan Rahmah!! yang menyatakan bahwa
religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Senada dengan
penelitian yang diungkapkan oleh Sefnedi dan Yadewani'? yang menyatakan bahwa
religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Jannah dan
Andriani®®* juga menemukan yang serupa mendukung hasil penelitian ini yang
menyatakan religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja.
Terdapat opsi yang sama memperkuat yang dilakukan oleh Imron dan Pratiwi'4
juga menemukan bahwa religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja. Diperkuat oleh penelitian yang dilakukan abdilah dkk'® menemukan bahwa
religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.

H,: Work-life balance memoderasi hubungan antara religiusitas terhadap kinerja Hasil
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13 Raudhatul Jannah and Sri Andriani, ‘Religiusitas , Konseptual Dan Adaptif Terhadap Kinerja
Relawan Pajak Di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang’, Ekonomi, Keuangan, Investasi
Dan Syariah (EKUITAS), 4.1 (2022), 36-43 <https://doi.org/10.47065/ekuitas.v4il.1671>.

14 Ali Imron and Ratih Pratiwi, ‘Peningkatan Kinerja Sumber Daya Manusia Melalui Tacit
Knowledge Dan Religiusitas: Peran Mativasi Berprestasi Sebagai Mediasi Studi Guru Madrasah Ibtidaiyah’,
Jurnal Basicedu, 6.3 (2022), 3713-19.

5 Fairus Abdilah, R Rahmawati, and Fadhil Hamzah, ‘Pengaruh Achievement - Motivation-

Training , Religiusitas Dan Resiliensi Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Kecamatan Di Kota Makassar’,
Http://Journal.LIdikti9.1d/Ekonomika, 6.2 (2022), 186-93.
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pengujian dengan WarpPLS 5.0 menunjukan bahwa Work-life Balance (Z,) sebagai
variabel pemoderasi adalah 0.08 dengan P-Value 0.38. hal ini menunjukan bahwa
Work-life Balance (Z;) tidak mampu memoderasi pengaruh antara Religiusitas (X)
terhadap kinerja (Y). sebagaimana penelitian yang diungkapkan oleh Wismawan
dan Luturlean'® yang menyatakan bahwa work-life balance tidak berpengaruh
terhadap kinerja. Hal yang serupa dinyatakan oleh Rohmah?’ dalam penelitianya
work-life balance tidak berpengaruh terhadap kinerja. Mundung dkk*® juga
menyatakan work-life balance tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap Kkinerja.
Turagan dkk!® mendukung bahwa work-life balance tidak berpengaruh terhadap
berdasarkan hasil temuanya dalam penelitian. Saifullah®® memperkuat hasil
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa work-life balance tidak mampu
mempengaruhi kinerja. Yang artinya berdasarkan asumsi tersebut dapat ditarik
kesimpulan work-life balance tidak bisa memberikan kontribusi dalam memperkuat
hubungan religiusitas terhadap kinerja.

H;: Beban kerja memoderasi hubungan antara religiusitas terhadap kinerja Hasil
pengujian dengan WarpPLS 5.0Religiusitas (X) terhadap kiner (Y) dimoderasi oleh
oleh Beban Kerja (Z,) sebagai variabel pemoderasi dan Dan koefisien moderation
effect Religiusitas (X) terhadap kiner (YY) dimoderasi oleh oleh Beban Kerja (Z,)
sebagai variabel pemoderasi 0.39 dengan P-Value 0.01. hal ini menunjukan bahwa
Beban Kerja (Z,) mampu memoderasi pengaruh antara Religiusitas (X) terhadap
kinerja (Y). Dalam memperkuat hubungan antara beban kerja dengan kinerja
didukung oleh penelitian yang dilakukan Pambudi dkk?* yang menyatakan dari
hasil penelitiannya bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja. Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani dkk?? juga mengungkapan hal
yang serupa menemukan adanya pengaruh yang positif beban kerja terhadap
kinerja. Nurhasanah dkk? juga menduga bahwa beban kerja memiliki hubungan
yang positif dengan kinerja dibuktikan dari hasil hipotesis penelitianya menunjukan

16 Muhammad Hafizh Wismawan and Bachruddin Saleh Luturlean, ‘The Effect of Work-Life
Balance and Work Motivation on Employee Performance at PT Bank X’, E-Proceeding Of Management, 9.2
(2022), 887-92.

7 Elisa Apriliana Rohmah, ‘Pengaruh Work-Family Conflict , Family-Work Conflict , Dan Work-
Life Balance Terhadap Kinerja Karyawan Perempuan ( Studi Kasus PT Merpati Mas Nusantara Kediri ),
Jurnal Manajemen Dan Ekonomi Bisnis, 2.3 (2022), 290-307.

18 Maria Sherin Mundung, Irvan Lumintang, and Genita Lumintang, ‘The Effect Of Work Life
Balance, Leadership And Work Motivation On Performance Of Employees At The Ministry Of Religion In
Minahasa’, Jurnal EMBA, 10.3 (2022), 353-64.

19 Savitra Erica Turangan, ‘Pengaruh Worklife Balance Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan PLN Gardu Induk Kawangkoan’, Productivity, 3.4 (2022), 343-49.

20 Fadhila Saifullah, ‘Pengaruh Work-Life Balance Dan Flexible Work Arrangement Terhadap
Kinerja Karyawan Muslimah Konveksi’, Jurnal Bisnis Dan Manajemen Islam, 8.1 (2020), 29-36.

21 Dhimas Adhitiya Pambudi Rakha, Bambang Suwarsono, and Nuraisya Fajariah, ‘Pengaruh Beban
Kerja , Disiplin Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pada Pegawai Kantor Kelurahan Burengan’,
Jurnal Penelitian Ekonomi Manajemen Dan Bisnis (JEKOMBIS), 1.4 (2022), 63—71.

22 Rakha, Suwarsono, and Fajariah.

23 Nurhasanah, Jufrizen, and Zulaspan Tupti, ‘Pengaruh Etika Kerja , Budaya Organisasi Dan Beban

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening’, Jurnal Ekonomi
& Ekonomi Syariah, 5.1 (2022), 245-61.
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pengaruh yang signifikan dan positif. Kurnia dan Sitorus®* juga mendukung bahwa
beban kerja sangat mempengaruhi kinerja secara positif dan signifikan. Kurnia dan
Sitorus 2°menyatakan bahwa beban kerja mempengaruhi tingkat kinerja yang
artinya beban kerja mampu memperkuat hubungan antara religiusitas dan Kkinerja.
Dapat dinyatakan beban kerja memoderasi hubungan antara religiusitas terhadap
kinerja.
2) Analisis Temuan
Berdasarkan rumusan masalah dan hasil olah data dengan menggunakan
program WarpPLS 1.0, maka dapat dilakukan analisis dan pembahasan sebagai berikut:
1) Pengaruh Religiusitas Terhadap Kinerja
Hasil pengujian dengan WarpPLS 5.0 menunjukan bahwa Religiusitas
terhadap kinerja terdapat pengaruh yang signifikan dan positif dengan nilai P-Value
P<.01 lebih kecil dari 0.5 dan R? 0.23 (23%). Semakin tinggi jiwa religiusitas yang
dimiliki seorang guru di Madrasah kota Bukittinggi akan dapat memberikan
kontribusi yang positif terhadap kinerja guru menjalankan tugas sebagaimana tugas
pokok fungsi maupun tambahan. Maka dari itu perlu adanya dorongan yang harus
dilakukan oleh pemerintah untuk menumbuhkan jiwa religiusitas pada guru
Madrasah di kota Bukittinggi. Sebagaimana kota Bukittinggi merupakan wilayah
memiliki tingkat religiusitas yang tinggi yang artinya religiusitas sangat
mempengaruhi output pada kinerja guru?®® sebagaimana penelitian yang
diungkapkan?’ keberhasilan seorang guru diukur dengan indeks prestasi yang
dimiliki oleh siswa didik nya jika memiliki prestasi yang bagus artinya menunjukan
kontribusi yang positif dan signifikan sebagaimana ungkapan yang dijelaskan oleh.
Menurut Kumarasamy dkk? untuk dapat menjaga jiwa religiusitas pada sesorang
guru harus memberikan reword berupa keseimbangan kehidupan yang layak baik
dari segi sosial dan ekonominya dengan merasa terpenuhi segala aspek kehidupan
seacar tidak langsung akan dapat mendorong tingkat religiusitas pada guru
madrasah kota Bukittinggi.
2) Work-life Balance Memoderasi Hubungan Antara Religiusitas Terhadap
Kinerja
Hasil pengujian dengan WarpPLS 5.0 menunjukan bahwa Work-life Balance
(Z,) sebagai variabel pemoderasi adalah 0.08 dengan P-Value 0.38. hal ini
menunjukan bahwa Work-life Balance (Z;) tidak mampu memoderasi hubungang
antara Religiusitas (X) terhadap kinerja (Y). Sebagaimana penelitian yang

24 Nadila Andra Kurnia and David Humala Sitorus, ‘Pengaruh Beban Kerja Dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan’, Jurnal Manajemen Dan Akuntansi, 17.1 (2022), 48-57.

25 Kurnia and Sitorus.

26 Hidayati and Betria.

27 Djuhartono and others.

28 Mokana A P Muthu Kumarasamy and others, ‘Conceptual Review On Religiosity, Work-Life
Balance (WLB) And Employee Performance In The Higher Education Institutions (HEIs)’, American
International Journal of Social Science Research, 10.1 (2021), 15-27
<https://doi.org/10.46281/aijssr.v10i1.1469>.
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3)

diungkapkan oleh mendukung bahwa Badrianto dan Ekhsan?® Work-life Balance
balance memiliki hubungan yang positif dengan kinerja karyawan jika work-life
balance dimiliki oleh para pekerja maka akan dapat meningkatkan stabilitas kinerja
sebagaimana work-life balance namun tidak mampu memperkuat hubungan antara
religiusitas terhadap kinerja. Untuk dapat memperkuat hubungan religiusitas
terhadap kinerja maka harus ada peningkatan stabilitas yang diberikan kepada guru
madrasah kota Bukittinggi dengan memberikan keseimbangan berdasarkan
indikator waktu kerja dan salary income yang harus dipertimbangkan

Tingkat Work Life Balance pada guru di Indonesia merupakan variabel yang
termasuk ke dalam kategori Tinggi. Dimensi keseimbangan waktu Memiliki Nilai
paling tinggi dibanding dimensi keseimbangan keterlibatan artinya bahwa work life
balance dan kepuasan kerja menjadi salah satu faktor yang berpengaruh terhadap
kinerja guru di kota Bukittinggi. Work life balance kerja yang dialami oleh seorang
guru di kota Bukittinggi menimbulkan hasil yang baik, dengan adanya work-life
balance yang baik dapat memberikan manfaat bagi mutu pendidikan. Lukmiyati,
dkk3® menyatakan Work Life Balance dengan Kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan
bahwa Work Life Balance mampu mempengaruhi Kinerja guru secara positif dan
signifikan. Yang artinya jika guru memiliki keseimbangan antara kehidupan dengan
pekerjaan dapat meningkatkan kualitas kinerja guru yang baik. Menurut Busem
dkk®! meyatakan ada spesifik pekerjaan beban kerja yag dimiliki guru Madrasah
Kota Bukittinggi sehingga belum menemukan kesimbangan antara kehidupan dan
pekerjaan yang belum mampu meningkatkan kinerja yang baik. Work Life Balance
pada guru harus terpenuhi secara utuh antara waktu yang dikorbankan untuk
bekerja dan value add yang didapatkan dari sebuah pekerjaan baik berupa salery
atau reword yang sesuai harapan®2. Menurut Karim dkk® menyatakan bahwa
kesimbangan aspek kehidupan yang didapatkan oleh sesorang insan manusia (Guru)
akan dapat membangun ruang aktivitas atau output kinerja sesuai dengan harapan
yang kita inginkan perlu ada dorangan dari masyakat, pemerintah sekitar kota
Bukittinggi untuk meperhatikan kelayakan kehidupan para tenaga pendidik.
Beban Kerja Memoderasi Hubungan Antara Religiusitas Terhadap Kinerja

Hasil pengujian dengan WarpPLS 5.0Religiusitas (X) terhadap kiner (Y)
dimoderasi oleh oleh Beban Kerja (Z,) sebagai variabel pemoderasi dan Dan
koefisien moderation effect Religiusitas (X) terhadap kiner (Y) dimoderasi oleh
oleh Beban Kerja (Z,) sebagai variabel pemoderasi 0.39 dengan P-Value 0.01. hal
ini menunjukan bahwa Beban Kerja (Z,) mampu memoderasi hubungan antara
Religiusitas (X) terhadap kinerja (Y). Didukung oleh penelitian yang temukan

29 Badrianto and Ekhsan.

30 Lukmiyati, Samsudin, and Johansyah.
31 Zamhir Basem and others, ‘The Effect of Compensation , Workload , and Work Life Balance on

Employee Loyalty with Job Satisfaction as a Moderating Variable’, ltalienisch, 12.2 (2022), 405-25.

32 Syeda Maria Batool Naqvi, ‘Faktors Influencing Work-Life Balance Job Statisfaction Of

Secondary School Teachers In Rawalpindi District Of Pakistan’, Journal of ISOSS, 8.2 (2022), 57-70.

3 Jahanvash Karim, Zainab Bibi, and Faisal Aftab, ‘The Moderating Role Of Religiosity On The

Relationship Between Statisfaction With Work-Life Balance And Job Statifactio’, Journal of Business
Studies, 12.1 (2016), 157-67.
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Kusuma dkk3* menyatakan Beban kerja memiliki hubungan yang positif dan
memiliki pengaruh yang signifikan dari variabel beban kerja terhadap kinerja guru
dalam mendidik siswa di kota bukittinggi. Dengan adanya mutu pendidikan yang
baik maka akan dapat membangkitkan atau pendorong aktivitas ekonomi.
Melliferina®> mengemukakan harus ada keseimbangan antara beban kerja dengan
kinerja guru hal ini akan memberikan pengaruh positif jika beban kerja yang
dimilikinya seorang guru sesuai dengan kapasitas yang dimilikinya dan juga
sebaliknya. Kinerja seorang guru harus sesuai dengan beban kerja yang diterima
jika beban kerja yang sedikit namun diposisikan pada orang yang mampu
mengemban amanah dan memiliki jiwa religiusitas yang tinggi akan dapat
meningkatkan produktivitas kKinerja yang maksimal. Namun akan memberikan efek
buruk jika beban kerja yang diberikan tidak sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki seorang individu, pada dasarnya manusia memiliki keterbatasan dalam
bekerja. Hubungan religiusitas diperkuat oleh beban kerja berdasarkan kapasitas
kerja yang harus diselesaikan oleh para guru di madrasah Kota Bukittinggi. Jika
sesuai kriteria dan kapasitasnya pada kualitas sumber daya manusia maka akan
dapat lebih efektif sesuai dengan harapan yang diinginkan secara bersama.
4) Kinerja Dalam Perspektif Ekonomi Islam

Kinerja merupakan pelaksanaan suatu pekerjaan dan penyelesaian pekerjaan
sesuai dengan tanggungjawabnya sehingga dapat mencapai hasil yang diharapkan.
Kinerja karyawan dalam ekonomi islam suatu pencapaian karyawan terhadap hasil
akhir kerja yang dilihat secara kualitas dan kuantitas sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan. job performance yang berarti prestasi yang dicapai oleh karyawan.
Kinerja dapat didefinisikan sebagai kemampuan individu atau kelompok untuk
melakukan tanggung jawab yang telah diberikan dan hasil yang diharapkan®.
Kinejrja dalam ekonomi islam dipandang sebagaimana amanah yang akan
dipetanggung jawabkan oleh para pelakunya diantaranya guru madrasah dikota
Bukittinggi ditutut menyelesaikan tanggung jawab dan amanah yang sudah
ditentukan berdasarkan kondisi jabatan pada pekerjaan sebagaimana firman Allah
Swt dalam qur’an surat Al-Muddasir ayat 38 yang artinya artinya: “Tiap-tiap diri
bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya.” (Q.S. Al-Muddasir :38)

Berdasarkan ayat diatas menunjukan bahwa dalam perspektif ekonomi islam
bekerja tidak dituntut untuk tanggung jawab secara normatif didunia saja melainkan
ada petanggung jawab yang akan dipertanggungkan pada masa akhirat. Hal ini juga
menunjukan dalam bekerja pada dasarnya ekonomi islam prestasi dari hasil yang
dicapai dalam dunia yang bersifat ekonomis yang akan dipetanggung jawabkan
bukanlah sebuah dari hasil saja melainkan norma-norma yang kita terapkan dalam
bekerja apakah sudah menjelankan sesuai dengan perintah Allah swt berdasarkan

34 Kusuma, Mahfud Nur Najamuddin, and Arfah.

35 Melliferina.

36 Rahayu Mardikaningsih and Samsul Arifin, ‘Pengaruh Keterlibatan Karyawan Dan Keseimbangan
Kehidupan Kerja Terhadap Turnover Intention’, Jurnal Baruna Horizon, 5.1 (2022), 40—49.
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al-Qur’an dan hadits sebagaiamana aktivitas ekonomi yang dianjurkan®’. Dalam
ekonomi islam dalam penetapan amanah yang diberikan kepada pelakunya harus
mencapai tujuan dari ekonomi islam yakni kemaslahatan bagi para tenaga kerja
dipandang dari sisi keseimbangan kehidupan dalam bekerja work-life balance
prioritas utama yang harus diperhatikan keseimbangan kehidupan kerja sebagai
tingkat partisipasi yang dapat diterima dalam berbagai peran dalam kehidupan
seseorang®®. Guru dengan keseimbangan kehidupan kerja berarti seorang guru
mencapai keseimbangan antara pekerjaan, rumah, dan peran kehidupan lainnya
yang artinya telah menemukan keadilan dalam bekerja sebagaimana firman Allah
Swt pada Qur’an surah Al-Maidah ayat 8 artinya: “Hai  orang-orang  yang
beriman hendaklah kamu Jadi orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran)
karena Allah, menjadi saksi dengan adil. dan janganlah sekali-kali kebencianmu
terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk Berlaku tidak adil. Berlaku adillah,
karena adil itu lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah,
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.(Q.S. Al-
Maidah:8).

Berdasarkan ayat diatas menjelaskan bahwa pada dasarnya dalam penetapan
beban kerja yang akan diberikan kepada guru disekolah madrasah, sebagai
pemangku kebijakan internal yakni pimpinan diintansi tersebut harus mampu
menjaga kesimbangan antara beban kerja dengan dengan kesimbangan yang berupa
keadilan yang harus didapatkan oleh guru berdasarkan kinerja dari sisi ekonominya
seperti salery income yang diterima harus sesuai dengan apa yang telah diberikan
kontribusi atas kinerjanya. Dalam aktivitas ekonomi islam dalam bekerja bukan
sekedar bekerja memberikan hasil yang bagus tetapi harus ada hubungan timbal
balik yang harus diterima manusia untuk mencapai kehidupan kesejahteran dari sisi
ekonomisnya. Ekonomi islam memrintahkan para kaumnya untuk berikhtiar dalam
menyelesaikan puncak dari kemaslahatanya sebagaimana firman Allah SWT. beban
kerja yang diatur dalam al-Qur’an surah Al-Insyirah 7-8 yang artinya: “Maka
apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-
sungguh (urusan) yang lain. Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu
berharap”. (Q.S. Al-Insyirah: 7-8).

Maksudnya: sebagian ahli tafsir menafsirkan apabila kamu (Muhammad)
telah selesai berdakwah Maka beribadatlah kepada Allah; apabila kamu telah
selesai mengerjakan urusan dunia Maka kerjakanlah urusan akhirat, dan ada lagi
yang mengatakan: apabila telah selesai mengerjakan shalat berdoalah. Dari tafsiran
ayat diatas menunjukan dalam beban kerja harus memberikan keseimbangan waktu
untuk para guru dalam menyelesaikan kegiatan aktivitasnya yang dituntut sebagai
tanggung jawab atau amanah yang harus diselesaikan hendaklah dalam beban kerja
yang dimilikinya mendapatkan work-life balance yakni dapat membangun

3 Nur Shadiq Sandimula, ‘Ekonomi Qur’ani: Karakteristik Dasar Ekonomi Islam Dalam Al-
Qur’an’, Jurnal Economina, 1.3 (2022), 503—-11.
38 Ttang, Teori Ekonomi Islam, ed. by M. Nur Arifin (Jakarta: Laksita Indonesia, 2015). hal 45
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hubungan manusia dengan sesama manusia maupun dengan Allah Swt*°. Dalam
kegiatan ekonomi islam pada dasarnya dapat menyeimbangkan prilaku kehidupan
didunia dan akhirat sebagaimana ekonomi islam dihadirkan sebagi solusi dalam
menyelesaikan kifrah kehidupan manusia dalam menciptakan maupun memperoleh
keadilan. sebagaimana tujuan ekonomi islam menurut Qordawi*® adalah sustu
sistem ekonomi yang dirancang untuk menjalankan aktivitas ekonomi berdasarkan
prinsip ketuhan serta ekonomi islam ditujukan menciptakan sebuah keseimbangan
kehidupan manusia dari aktivtas yang bersifat duniawi yang harus dikorelasikan
dengan kehidupan diakhirat prinsip dari ekonomi islam adalam menghubungkan
antara ajaran agama dalam menuntun kehidupan manusia dalam menjalankan
aktivitas ekonomi.

KESIMPULAN
Berdasarkan analisis dan pembahasan tentang pengaruh Religiusitas terhadap Kinerja
dengan work-life balance dan beban kerja sebagai variabel moderasi sebagai berikut:

1. Religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja dengan nilai P-Value
<.01 kecil dari 0.5 dan R? 0.23 (23%). Hal ini menjelaskan bahwa religiusitas dapat
meningkatkan kinerja guru madrasah di kota Bukittinggi

2. Religiusitas (X) terhadap kinerja (YY) dimoderasi oleh Work-life Balance (Z;) sebagai
variabel pemoderasi adalah 0.08 dengan P-Value 0.38. Hal ini menunjukan jika guru
madrasah yang ada di kota Bukittinggi memiliki keseimbangan hidup dengan
pekerjaan belum dapat meningkatkan kualitas kinerja guru. Hal ini Work-life Balance
(Zy) hasil ini menunjukan belum ada keberhasilan Work-life Balance dalam
memperkuat hubungan antara religiusitas terhadap kinerja karean belum terciptanta
kesimbangan hidup yang baik pada guru madrasah kota Bukittinggi

3. Religiusitas (X) terhadap kinerja (Y) dimoderasi oleh oleh Beban Kerja (Z,) sebagai
variabel pemoderasi 0.39 dengan P-Value 0.01. hal ini menunjukan bahwa Beban
Kerja (Z,) mampu memoderasi pengaruh antara Religiusitas (X) terhadap kiner ().
hal ini menjelaskan ada hubungan yang kuat antara religiusitas yang diperkuat oleh
beban kerja yang sesuai pada guru madrasah di kota Bukittinggi akan dapat
meningkatkan produktivitas kinerja guru.

4. Dalam perpektif ekonomi islam ditujukan menciptakan sebuah keseimbangan
kehidupan manusia dari aktivtas yang bersifat duniawi yang harus dikorelasikan
dengan kehidupan diakhirat prinsip dari ekonomi islam adalam menghubungkan
antara ajaran agama dalam menuntun kehidupan manusia dalam menjalankan aktivitas
ekonomi.
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